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PENGERTIAN

* Industri: kumpulan perusahaan yang menghasilkan produk sejenis dengan kesamaan pada
penggunaan bahan baku, proses, produk akhir, dan konsumen akhir
* Perusahaan/ pabrik: tempat berlangsungnya kegiatan produksi
e Kegiatan di industri ditandai dengan adanya sistem produksi (INPUT — PROCESS — OUTPUT)
untuk memberikan nilai tambah (added value)
e Nilai tambah: suatu komoditas yang bertambah nilainya karena melalui proses pengolahan,
pengangkutan ataupun penyimpanan dalam suatu produksi.
e Kategori industri:
- Industri rumah tangga (tenaga kerja berjumlah 1-4 orang)
- Industri Kecil (tenaga kerja berjumlah 5-19 orang)
- Industri Menengah (tenaga kerja berjumlah 20-99 orang)
- Industri besar (tenaga kerja berjumlah >100 orang)
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Permasalahan yang Biasa Ditemui di Industri

Penanganan bahan baku Penanganan bahan baku Suplai bahan baku
Tata letak ruang produksi Tata letak ruang produksi Cacat produk jadi
Sanitasi & Hygiene karyawan Sanitasi & Hygiene karyawan Kontaminasi produk
Berbagai masalah Manajemen Pengemasan produk Kehalalan
Pengemasan produk Cacat produk jadi

Cacat produk jadi Mesin dan peralatan industri

Mesin dan peralatan industri Penanganan limbah

Proses produksi yang tidak efektif Kehalalan

Penanganan limbah

Kehalalan
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Beberapa Alterntif Judul yang Dapat Diajukan

* Pengendalian Mutu pada (nama bahan baku/ produk antara/ produk jadi) di PT. (nama perusahaan), Kota
Perusahaan

* Evaluasi Penanganan Bahan Baku (nama bahan) pada Pengolahan (nama produk) di PT. (nama perusahaan), Kota
Perusahaan

* Analisis Jumlah dan Penyebab Kecacatan Produk (nama produk) di PT. (nama perusahaan), Kota Perusahaan

e Evaluasi Sanitasi dan Higien Karyawan di PT. (nama perusahaan), Kota Perusahaan Berdasarkan (sebutkan
acuannya)

e Evaluasi Tata Letak Ruang Produksi di PT. (nama perusahaan), Kota Perusahaan

* Usulan Perbaikan Proses Produksi pada Pengolahan (nama produk) di PT. (nama perusahaan), Kota Perusahaan

* Dan lain sebagainya



PSP DATA PENDUKUNG YANG DIBUTUHKAN

e Tentukan produk apa yang akan diamati

bahan antara, atau e Caridan tulis standar yang berlaku di perusahaan
* Tentukan jenis2 kerusakan/ cacat/ defect-nya

* Hitung frekuensi per jenis kecacatan

* Analisis penyebab cacat produk

e Tools: all the 7-tools

Tata Letak, Sanitasi,

e (Cari dan tentukan acuan apa yang akan digunakan (CPPB, CPPOB, HAS, GMP, dll)
* Amati semua item pada acuan

* Nilai masing-masing item berdasarkan acuan yang digunakan

e Ukuran luas lantai, gang, serta allowance

* Tools: check-list

» Software: Ms. Visio, Autocad = untuk menggambar

e Pendukung lain: foto-foto




PSP DATA PENDUKUNG YANG DIBUTUHKAN

DATA PENDUKUNG

Pengemasan * Kemasan saatini

* Acuan atau pedoman untuk produk terkait
* Data: jumlah dan cacat kemasan yg tidak sesuai standar
» Software: segala aplikasi yang mendukung untuk desain kemasan

Kehalalan e Komposisi produk

* Merk dan komposisi bahan baku, bahan penolong
e Alat dan mesin industry

* Manajemen SDM, man. pemasaran, man. Operasi
* Data: kuesioner, wawancara, data sekunder
* Software: SPSS, Excel

Wonal and Tutellectual Tutegrity
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